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Abstract

The goals and outputs of higher education education are to make students proficient in problem solving,
creative, innovative and critical thinking. However, in reality students' critical thinking skills are still low.
Therefore the aim of this research is: 1). Reveal the effectiveness of the blended learning model on
students' critical thinking skills; 2). Knowing the interaction between blended learning models and
learning independence in influencing critical thinking skills. Therefore, the design of this study is a mixed
factorial between and within groups (Between Group-Within Group). 42 semester V students of IAIN
Kerinci were sampled in this study. Critical thinking skills tests and questionnaires were used in this
study which were analyzed quantitatively. The results showed that the blended learning model was
effective in influencing students' critical thinking skills with an average score of 72.3 while the control
class's critical thinking skills had an average score of 60.45. In addition, based on the test between
subjects effect model, a significance of 0.003 was obtained, Sig <0.05, meaning that there were
differences in critical thinking skills between students using blended learning models and using
conventional models. In addition, there is a significant interaction effect between independence and
students' critical thinking skills.

Keywords: blended learning, independent, critical thinking

Abstrak

Tujuan dan keluaran dari pendidikan Perguruan tinggi adalah menjadikan mahasiswa cekatan dalam
memecahkan masalah, kreatif, inovatif dan berpikir kritis. Namun kenyataannya kemampuan berpikir
kritis mahasiswa masih rendah. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Mengungkapkan
keefektivan model blended learning terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa; 2). Mengetahui
interaksi antara model blended learning dengan kemandirian belajar dalam mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, desain penelitian ini adalah faktorial campuran antar dan
dalam kelompok (Between Group-Within Group). 42 mahasiswa semester V IAIN Kerinci dijadikan
sampel dalam penelitian ini. Tes kemampuan berpikir kritis dan angket digunakan dalam penelitian ini
yang dianalisis secara kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model blended learning efektif
dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan nilai rata-rata 72,3 sedangkan
kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dengan nilai rata-rata 60,45. Selain itu berdasarkan uji test
between subjects effect model diperoleh signifikansi 0.003, Sig<0,05 artinya terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara mahasiswa yang menggunakan model blended learning dengan
menggunakan model konvensional. Selain itu, terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara
kemandirian terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Kata kunci:, blended learning, kemandirian, berpikir kritis
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika saat ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan argumentasi matematis mahasiswa (Firdaus et al., 2015; Gravemeijer et al., 2017; Sanders, 2016),
untuk mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan membantu mahasiswa dalam menemukan solusi
untuk masalah sehari-hari (Eyyam et al., 2014). Penggunaan matematika tidak hanya dalam kehidupan
sehari-hari tetapi juga untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan dunia kerja (Aulia et al., 2021) serta
menghadapi tantangan masa depan (Tobing et al., 2022). Salah satu kriteria untuk berkompetensi
adalah kemampuan berpikir kritis (Sulistyani & Retnawati, 2015; Basri et al., 2019; Kurniati et al., 2020).

Kemampuan berpikir kritis memiliki peran yang sangat penting di perguruan tinggi, karena
memungkinkan mahasiswa untuk menganalisis masalah secara rinci. Penelitian (Su et al., 2016)
menjelaskan bahwa mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis dapat membedakan materi yang
terkait dan materi yang tidak terkait. Temuan penelitian (Ananda et al., 2022) menunjukkan bahwa siswa
dengan yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat mengidentifikasi kekurangan dan melihat situasi
dari perspektif yang berbeda dalam mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan masalah.Kemampuan
berpikir kritis juga dibutuhkan mahasiwa dalam keterampilan abad 21 (Diah et al, 2022).

Pada kenyataannya masih sering terjadi permasalahan dilapangan, dimana mahasiswa tidak
dapat menghubungkan satu pernyataan dengan yang lain, tidak dapat menjelaskan keabsahan dari
argument dan pembuktian teorema (Masfingatin et al., 2020). Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian (As’ari et al., 2017) yang mengklaim calon guru matematika belum terlatih berpikir kritis saat
memecahkan masalah matematika. Selain itu (Rahmawati et al., 2021) bahwa calon guru matematika
tidak terbiasa memeriksa kebenaran dari semua informasi yang tersedia saat menyelesaikan masalah
matematika. Oleh karena itu seorang dosen harus menciptakan strategi pengajaran yang
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat tentu akan menjadikan pembelajaran terasa
menyenangkan. Situasi yang nyaman akan membuat mahasiswa mengoptimalkan dirinya dalam
proses pembelajaran. Secara tidak langsung dosen akan melibatkan mahasiswa secara aktif dan
partisifatif dan merupakan salah satu upaya untuk membentuk mahasiswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis. Model pembelajaran yang efektif harus memahami banyak konteks pendidikan dan dapat
beradaptasi dengan lingkungan belajar (Joyce et al., 2015). Dosen diharuskan untuk menerapkan
model yang terbaik dan memaksa dosen untuk berintegrasi dengan pembelajaran online. Solusi
permasalahan ini adalah dengan mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dengan online, agar
mahasiswa mencapai hasil yang optimal. Blended learning dirasa sangat sesuai dan memberika inovasi
pada proses pembelajaran. Dengan blended learning pembelajaran tatap muka tidak sepenuhnya
digantikan dengan pembelajaran online. Hanya hal-hal yang belum lengkap disampaikan di kelas di
alihkan ke pembelajaran online.

Blended learning merupakan proses menggabungkan metode yang beragam vyaitu
menggabungkan metode online dan tatap muka. Menerapkan Model blended learning membutuhkan
upaya khusus. Media pembelajaran dibutuhkan sebagai sarana penyelenggaraan kegiatan belajar
online (Arifin, 2020). Hasil penelitian (Sutisna, 2016; Fitriasari et al., 2018) menyimpulkan bahwa model
pembelajaran blended learning efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar.

Selain pemilihan metode pembelajaran yang sesuai, faktor kemandirian belajar juga menentukan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Pembelajar dikatakan memiliki kemandirian belajar jika peserta
didik memiliki keinginan kuat untuk belajar, memecahkan kesulitan sendiri, dan bertanggung jawab
(Fitriasari et al., 2018).

Penelitian tentang model blended learning serta pengaruhnya terhadap pembelajaran telah
cukup banyak dilakukan. Diantaranya mengatakan bahwa model blended learning dapat meningkatkan
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kemampuan berpikir kritis matematika siswa Sekolah dasar (Muncarno et al, 2021). Selain itu model
blended learning dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis (Aritonang et al, 2021). Akan
tetapi, berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan belum ada penelitian tentang efektivitas
model blended learning terintegrasi kemandirian belajar untuk meningkatkan kemampuan matematis
mahasiswa. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir
kritis belajar mahasiswa program studi tadris matematika melalui blended learning. Adapun tujuan dari
penelitian ini untuk: 1). Mengungkapkan keefektifan model pembelajaran blended learning terhadap
kemampuan berpikir kritis: dan 2). Mengetahui interaksi antara model dan kemandirian belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika.

METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) yang mempunyai kelompok
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian eksperimen semu adalah penelitian dimana
perlakuan tidak diberikan kepada peserta secara acak (Rusdi, 2020). Variabel pada penelitian ini yaitu
Model pembelajaran Blended Learning (X), sebagai variabel bebas, kemandirian belajar sebagai
variabel moderator dan kemampuan berpikir kritis sebagai variabel terikat. Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa semester IV dan sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa semester IVA
sebagai kelas eksperimen dan IVB sebagai kelas kontrol.

Desain penelitian ini adalah desain faktorial campuran antar dan dalam kelompok (Between
Group-Within Group) dimana terdapat dua dampak utama model dan dampak interaksi. Dalam
penelitian ini dampak utamanya dari variabel bebas 1 yaitu model blended learning (kelas eksperimen)
dan model pembelajaran langsung (kelas kontrol), serta sebagai variabel moderator adalah
kemandirian belajar. Berikut dijelaskan bagaimana desain Faktorial:

Tabel 1. Desain Faktorial Campuran

Aq Az M
B Yais1 Y azB1
B> Ya1B2 YazB2
M X

Tabel 1 menunjukkan ada empat kelompok mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini. Kolom
pertama menunjukkan tingkat kemandirian belajar, sedangkan kolom kedua menunjukkan model
blended learning, kolom ketiga model pembelajaran konvensional. Hasil identifikasi kemandirian belajar
setiap subjek penelitian menentukan komposisi kelompok. Selanjutnya, identifikasi tingkat kemandirian
belajar masing-masing mahasiswa dengan menggunakan angket. Pemberian angket berguna untuk
menentukan mahasiswa yang berkemandirian tinggi dan rendah.

Tabel 2. Hasil Identifikasi Kemandirian Belajar

Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tinggi 25 12
Rendah 9 8

Instrument dalam penelitian ini terdiri dari angket dan tes. Angket digunakan untuk melihat tingkat
kemandirian belajar mahasiswa yang terdiri dari 35 pertanyaan. Sedangkan tes untuk melihat
kemampuan berpikir kritis matematis mahasiswa yang terdiri dari 3 soal dengan menggunakan
indikator kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan analisis t-tes untuk melihat pengaruh
dan test of between subject effect untuk melihat interaksi antara model dan kemandirian belajar dalam
mempengaruhi kamampuan berpikir kritis.
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PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing kelas sebanyak 8 kali pertemuan. Untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis maka pada akhir perkuliahan diberikan posttest.
Berdasarkan hasil penelitian model blended learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Rata-rata kemampuan berpikir kritis mahasiswa setelah menerapkan model blended
learning secara keseluruhan lebih tinggi dari yang diajar menggunakan model konvensional. Skor
kemampuan berpikir kritis pada kedua kelompok penelitian secara ringkas disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Skor Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Skor Maks Skor Min Rata-rata Simpangan
Baku
Eksperimen 83 57 72,3 7.2
Kontrol 79 47 60,45 7.5

Berdasarkan skor maksimal pada tabel 3 dietahui mahasiswa kelompok eksperimen memiliki
skor yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Oleh karena itu mahasiswa yang menggunakan
blended learning lebih baik dari yang model konvensional. Langkah selanjutnya melakukan uji
normalitas data kedua kelompok dalam menentukan apakah faktor model pembelajaran berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis. Tabel 4 berikut menunjukkan hasil uji normalitas kemampuan
berpikir kritis kelompok eksperimen dan kontrol.

Tabel 4. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kontrol.

Kelas Df Nilai Sig Statistic
Eksperimen 22 0.138 0.932
Kontrol 20 0.154 0,930

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada kedua kelompok berdistribusi
normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varian levene dengan taraf signifikansi a= 0,05. Uji
homogenitas menghasilkan nilai sig = 0,837. Karena 0,837 > 0,05 maka dapat disimpulkan kemampuan
berpikir kritis pada kelompok eksperimen dan kontrol memiliki variansi yang homogen.

Selanjutnya dilakukan uji-t dengan taraf signifikansi =0,05 untuk membandingkan kemampuan
berpikir kritis dengan menggunakan model blended learning dan model konvensional. Diperoleh nilai t
untuk df= 40 sebesar 3.625. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai sig (2-tailed) = 0,001, sig < 0,05,maka
terdapat perbedaan yang sig antara kemampuan berpikir kritis matematis dengan menggunakan model
Blended learning dan pembelajaran konvensional. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Alsalhi et al., 2019) bahwa sikap peserta didik lebih positif terhadap penggunaan blended
learning dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan blended learning. Penelitian
(Arifin, 2020) mengungkapkan bahwa blended learning secara signifikan lebih baik dari pembelajaran
dengan tidak menggunakan blended learning.

Hal ini disebabkan karena model blended learning menggabungkan antara pembelajaran online
dan offline. Mahasiswa di kelas eksperimen sebelum perkuliahan dimulai, melalui aplikasi wa diminta
mempelajari materi dari berbagai sumber dan mengerjakan soal-soal yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya. Sedangkan ketika proses perkuliahan berlangsung mahasiswa diminta untuk
memberikan informasi dari pembelajaran yang akan dipelajari pada hari itu dan jika ada yang belum
dipahami, maka dosen memberikan pemahaman terdahadap materi tersebut. Hal ini dipertegas oleh
penelitian (Fitriasari et al., 2018) karena model blended learning bisa diakses oleh mahasiswa dimana
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saja. Pembelajaran dapat berlangsung kapan saja dan dimana saja (Hidayah et al., 2021).
Pembelajaran dengan model blended learning juga baik untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi dan
daya Tarik lebih besar bagi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dan memacu untuk berpikir
kritis (Abroto, Maemonah & Ayu, 2021)

Langkah selanjutnya adalah menentukan apakah model pembelajaran dan kemandirian belajar
saling berinteraksi untuk mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan uji interaksi diperoleh
hasil seperti tabel5.

Tabel 5. Interaksi antara Model Pembelajaran dengan Kemandirian Belajar terhadap Berpikir Kritis

Model Blended Model
Learning Konvensional H
Kemandirian Belajar Tinggi 70 60.4 65,2
Kemandirin Belajar Rendah 74.6 60.5 67.55
] 72.3 60,45 X

Dari tabel di atas, skor kedua kelompok menghasilkan hasil yang berbeda. Kemampuan berpikir
kritis yang diperoleh mahasiswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa pada kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan pengujian interaksi antara model pembelajaran
dengan kemandirian belajar dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dimulai dengan uji
normalitas (yang sudah dilakukan sebelumnya). Dilanjutkan dengan uji homogenitas baik kelompok
eksperimen maupun kontrol. Hasil uji homogenitas diperlihatkan pada tabel 6.

Table 6. Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen dan Kontrol.

F Df4 Df Sig

0.035 3 38 0.990

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki variansi yang homogen.
Selanjutnya dilakukan pengujian model interaksi blended learning dan konvensional dengan
kemandirian belajar terhadap keterampilan berpikir kritis seperti tabel 7.

Table 7. Test of Between Subject Effect

Source Mean Square F Sig
Correct Model 306.230 6.068 0.002
Intercep 17124412 3392.9 0.000
Model 497.501 9.85 0.003
Kemandirian 26.479 0.525 0.473
Model_Kemandirian 186.590 3.69 0.062
Error 1917.881 50.47
Total 187376.00

Tabel 7 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan model blended learning mencapai
tingkat berpikir kritis yang lebih tinggi dari pada mahasiswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Di kelas eksperimen mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar rendah kemampuan
berpikir kritisnya juga meningkat. Sedangkan di kelas kontrol mahasiswa yang memiliki kemandirian
belajar tinggi yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi. Terlihat dari nilai signifikansi Model =
0.003, sig < 0,05. Sedangkan Model* kemandirian belajar nilai signifikansi =0 .0062> 0.05 artinya model
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dan kemandirian belajar juga saling berinteraksi dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kritis, tetapi
tidak terlalu kuat. Hal ini dapat dilihat dari grafik interaksi pada Gambar 1.

Estimated Marginal Means of MNILAI

Model

mMocel Blendecd
— Konvensional

F2.00—

O .00

G5 .00—]

EE 00—

S 00—

Estimated Marginal Means

E2 .00

S0 .00

T L)
KB Rendah KB Tinggi

Kemandirian_Belajar

Gambar 1. Interaksi model dengan kemandirian belajar dalam mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis

Dari gambaran tersebut terlihat bahwasanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dari
mahasiswa yang kemandirian belajar rendah ke kemandirian belajar tinggi mengalami perubahan yang
lebih besar pada kelas eksperimen dari kelas kontrol (tidak sama dengan). Artinya kemandirian belajar
memberikan respon yang berbeda pada kedua model dalam mempengaruhi kemampuan berpikir Kritis.
Dengan kata lain dapat juga diartikan bahwa kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh model
interaksi dengan kemandirian belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, jika pada desain penelitian lainnya hanya dapat diperoleh
dampak utama yang berasal dari variabel perlakuan (karena hanya ada satu variabel bebas) maka
dalam penelitian ini dampak utamanya berasal dari variabel bebas (faktor 1) dan dampak variabel
bebas (faktor 2) terhadap variabel luaran (Rusdi, 2020). Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis tidak
dapat berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan satu sama lain. Artinya kemampuan berpikir kritis bisa
meningkat jika mahasiswa memiliki kemandirian belajar dan sudah bisa mengkomunikasikan
permasalahan yang ada dalam bentuk matematikanya.

Menurut hasil temuan penelitian (Suhendri, 2015) mahasiswa dengan tingkat kemandirian
belajar tinggi mampu mengatasi, mengelola dan mengatur pola belajarnya dengan baik, mengerjakan
tugas tepat waktu dan mencapai hasil belajar yang sangat baik. Hal ini didukung oleh penelitian
(Mutawah et al., 2021) bahwa hasil belajar juga mempengaruhi kemandirian belajar. Mahasiswa yang
memiliki kemandirian belajar yang tinggi cendrung memiliki kebiasaan belajar yang lebih baik (Wolters
& Hussain, 2015; Delima & Cahyawati, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model blended
learning terhadap kemampuan berpikir kritis, dimana kemampuan berpikir kritis yang menggunakan
model blended learning lebih tinggi dari kemampuan berpikir kritis yang tidak menggunakan blended
learning. Data yang telah diperoleh juga menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara model
pembelajaran dengan kemandirian belajar dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Adapun
saran dalam pembelajaran dengan menggunakan model blended learning yaitu: (1). Penelitian ini
hanya dilakukan pada satu mata kuliah yaitu pengantar dasar matematika, maka penelitian serupa
diharapkan dapat dilaksanakan pada mata kuliah lain. Sehingga dapat mengukur sejauhmana
keefektifan penggunaan model blended learning; (2). Hendaknya pembelajaran dengan menggunakan
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model blended learning pada mata kuliah lain disertai dengan bahan ajar. Mengingat matakuliah yang
ada diperguruan tinggi memiliki tingkat abstraksi yang tinggi.
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